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1. PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAU fa chidupa hari eperti mengancingkan baju,
keemasan (golden age) m ruh D menggunakan se a mengikat tali sepatu.
perkembangan anak harus si ara op ra Kasih, gamatan awal menunjukkan

termasuk aspek fisik motorik. Motorik halus, yang  tantangan serius pada kelompok usia 3-4 tahun. Sebanyak
melibatkan koordinasi otot-otot kecil pada jari dan 10 dari 16 anak (62,5%) masih mengalami hambatan pada
pergelangan tangan, menjadi indikator penting kesiapan  kekuatan otot jari. Hal ini terlihat saat kegiatan mewarnai;
anak memasuki jenjang sekolah dasar. Keterampilan ini anak cenderung menggenggam krayon dengan seluruh
tidak hanya berkaitan dengan kemampuan akademik  telapak tangan (fisted grip), yang mengakibatkan kontrol
seperti menulis, tetapi juga kemandirian anak dalam  gerak yang kasar dan hasil karya yang kurang presisi.
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Secara psikologis, kegagalan anak dalam mengontrol alat
tulis sering kali memicu rasa frustrasi, yang jika dibiarkan,
akan menurunkan kepercayaan diri anak dalam
bereksplorasi di kelas.

Faktor penyebab rendahnya kemampuan ini diidentifikasi
berasal dari kurangnya stimulasi media yang variatif.
Selama ini, pembelajaran lebih banyak menggunakan
lembar kerja (LKA) yang bersifat statis. Oleh karena itu,
penelitian ini mengajukan penggunaan media playdoh.
Playdoh dipilih karena karakteristiknya yang malleable
(lunak), warna-warni yang merangsang senserik visual,
dan aman digunakan. Melalui manipulasi playdoh, anak
secara tidak sadar sedang melakukan‘latihan beban bagi
otot-otot jari mereka, yang merupakan syarat utama
sebelum mereka mampu melakukan teknik tripod grasp
(memegang pensil dengan tigajari) yang matang.

Penelitian  ini / dilatarbelakangi  oleh  rendahnya
kemampuan motorik halus anak usia dini di KB Mutiara
Kasih, khususnya dalam memegang alat tulis dengan
benar. Dari 16 anak usia 3—4 tahun, sebanyak 10 anak
masih /menggunakan genggaman penuh (fisted grip)
sehingga mengalami kesulitan dalam membuat garis dan
bentuk secara terkontrol. Kondisi ini berdampak pada
rendahnya kerapian, hasil" karya,  cepat lelah, serta
menurunnya rasa percaya diri- anak. Faktor penyebab
meliputi kurangnya stimulasi,ymetode pembelajaran yang
monoton; serta minimnya penggunaan media manipulatif.
Penelitian ini_ bertujuan meningkatkan kemampuan
motorik halus, aktivitas anak, dan kreativitas guru melalui
penerapan media playdoh. Metode yang digunakan adalah
Penelitian, Tindakan Kelas (PTK) pada 16 anak tahun
ajaran 2025/2026. Penelitian ini diharapkan memberikan
manfaat teoritis bagi pengembangan/ ilmu PAUD dan
manfaat praktis bagi anak, guru, sekolah, serta orang tua
dalamrmenstimulasi keterampilan motorik halus secara
optimal. Kemampuan motorik halus merupakan salah satu
aspek perkembangan anak.usia dini yang sangat krusial,
karenasmenjadi-fondasi utama bagi kesiapan akademik,
khususnya dalam keterampilan menulis (graphomotor).
Menurut standar tingkat pencapaian perkembangan anak
(STPPA), anak usia 3-4 tahun scharusnya sudah mulai
mampu mengoordinasikan jari-jémari tangan  untuk
melakukan gerakan manipulatif sederhana. Namun, realita
di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan yang
signifikan.

Di KB Mutiara Kasih, ditemiukan fenomena di mana 10
dari 16 anak (62,5%) masih menunjukkan keterlambatan
dalam kematangan motorik halus. Anak-anak, tersebut
masih menggunakan fisted grip atau genggaman telapak
tangan penuh saat memegang krayon atau pensil ‘warna.
Dampaknya, garis yang dihasilkan sangat tipis atau terlalu
tebal karena tekanan yang tidak stabil, anak cepat
mengeluh lelah, dan akhirnya kehilangan minat dalam
aktivitas menggambar atau mewarnai.

Kondisi ini disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama,
kurangnya variasi media pembelajaran yang merangsang
otot-otot intrinsik tangan. Kedua, adanya kecenderungan
pembelajaran yang bersifat konvensional (paper and

pencil test) terlalu dini sebelum otot tangan anak benar-
benar siap. Oleh karena itu, diperlukan media yang bersifat
malleable (lunak/mudah dibentuk) seperti playdoh. Media
ini dipilih karena sifatnya yang fleksibel, warna yang
menarik, dan mampu mengakomodasi berbagai gerakan
motorik seperti meremas (squeezing), memilin (rolling),
dan mencubit (pinching). Motorik halus adalah
pengorganisasian penggunaan sekelompok otot-otot kecil
seperti jari-jemari dan tangan yang sering membutuhkan
kecermatan dan koordinasi dengan tangan dan mata.
ElizabethwHurlock menekankan bahwa perkembangan
motorik bukan hanya soal kekuatan, tapi soal kontrol. Bagi
anak usia 3-4 tahun, penguasaan motorik halus adalah
kunci kemandirian, mulai ‘dari mengancingkan baju
hingga makan sendiri.

1. . KAJIAN PUSTAKA (Perluasan Teori)

1. 2.1 | Teori

Motorik Halus
Menurut Elizabeth Hurlock, perkembangan motorik halus
adalah proses koordinasi sistem saraf pusat dengan otot-
otot kecil. Pada anak usia 3-4 tahun, perkembangan ini
berada pada /tahap transisi. Anak mulai mencoba
mengontrol gerakan pergelangan tangan secara lebih
stabil. Teori Jean Piaget/mengenai _tahap praoperasional
juga menekankan bahwa anak belajar paling baik melalui
benda konkret. Playdoh memberikan pengalaman hands-
on yang memungkinkan anak membangun skemakognitif
mengenai bentuk dan tekstur sambil memperkuat fungsi
motoriknya.
2.2 Pentingnya Kesiapan Menulis (Graphomotor)
Kesiapan, menulis bukan™ berarti mengajarkan® anak
menulis huruf secara formal di usia dini, melainkan
mempersiapkan "perangkat keras" tubuhnya (otot jari dan
koordinasi mata-tangan). Stimulasi motorik yang salah
atau dipaksakan menggunakanspensilusterlalu dini.dapat
menyebabkan hand-cramp dan trauma belajar. Media
lunak seperti playdoh berfungsi sebagai jembatan agar otot
anak lentur namun kuat:
2.3 _Analisis® Media® Playdoh sebagai Alat Permainan
Edukatif (APE)
Playdoh memiliki keunggulan fleksibilitas. Tidak seperti
balok yang bentuknya tetap, playdoh menuntutanak untuk
"menciptakan" “bentuk ‘dari ketiadaan. Aktivitas ini
melibatkan:
Squeezing (Meremas): Melatih kekuatan otot telapak
tangan.
Pinching_(Mencubit): Melatih koordinasi ibu jari dan
telunjuk.
Rolling \(Memilin); Melatih koordinasi bilateral (dua
tangan bekerja sama).

Perkembangan

METODE

Penelitian ini menggunakan model PTK Kemmis &
McTaggart dengan alur:

Perencanaan: Peneliti membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Harian (RPPH) berbasis playdoh dengan
tema "Diriku" dan "Lingkunganku".

2 | PAUD Teratai



Pelaksanaan: Tindakan dilakukan dalam 2 siklus, di mana
setiap siklus terdiri dari 3 pertemuan.

Observasi: Peneliti dan kolaborator mengisi instrumen
penilaian menggunakan skala:

BB (Belum Berkembang)

MB (Mulai Berkembang)

BSH (Berkembang Sesuai Harapan)

BSB (Berkembang Sangat Baik)

Subjek penelitian berjumlah 16 anak di KB Mutiara Kasih.
Lokasi penelitian dipilih karena adanya urgensi
pembenahan media pembelajaran. Teknik analisis data
dilakukan  secara  deskriptif komparatif dengan
membandingkan persentase keberhasilan antar siklus.
Kriteria keberhasilan tersebut sesuai dengan yang disa an
berdasarkan kesepakatan antara’peneliti dan kolaborator
yaitu sebesar mpaikan mni/’ bersifat partisipatif dan
kolaboratif. Partisipatif dalam artian peneliti akan
mendesain  pembelajaran | dan  ikut serta dalam
pembelajaran sebagai pemberi perlakuan serta ikut
mengobservasi selama kegiatan berlangsung. Seminara
guru pendamping kelas akan turut

Dalam penelitian ‘ini menggunakan pendekatan kualitatif
dan kuantitatif:

oleh Mills dimana keberhasilan tindakan yang dimaksud
dalam ‘penelitian ini_yaitu apabila“ rata-rata kelas telah
mencapai minimal 71%Mills, 2000:96). Jika perolehan
prosentasc  dalam penelitianvini kurang dari 71% maka
penelitian akan dilanjutkan pada siklus II. Kemudian:
Suharsimi ‘menggolongkan prosentasc ‘dalam hategori
Sebagai berihut: ~40% (tidah baik); 40% - 55% (kurang
baik); 56% = 75%

(cukup);, 76% - 100% (baik).

Kolaborator yang terlibat yaitu.guru kelas pendamping dan
kepala sekolah. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan
di. KB"MUTTARA KASIH, Kecamatan Y, Kabupaten
Madiun, Jawa Timur. Alasan dilakukannya penelitian di
tempat ini adalah peneliti menemukan di Kelompok B KB
MUTIARA KASIH kemampuan ‘kognitif anak yang
sehatusnya dapat«berkembang secara optimal melalui
pembelajaran ternyata masih terlihat belum maksimal.
Peneliti* sebagai guru di KB MUTIARA KASIH
mengamati sekitar 41% kemampuan-kognitif anak belum
maksimal. Belum

maksimalnya kemampuan kognitif anak dapat terjadi
akibat proses pembelajaran masih banyak terfokus pada
guru serta pendekatan yang belum sesuai.

Berdasarkan pernyataan 'di atas maka digunakanlah
kegiatan membilang dengan menggunakan benda sekitar
dengan media yang konkret, dekat dengan lingkungan
anak dan menarik bagi anak untuk =meningkatkan
kemampuan kognitif anak. Hal tersebut disesuaikan
dengan karakteristik dan prinsip-prinsip perkembangan
anak. Subyek penelitian adalah siswa kelompok B TK
Budi Utomo yang memiliki rentang usia 5-6 tahun dan
berjumlah 15 orang dengan rincian 10 siswa perempuan
dan 5 siswa laki-laki. Peneliti adalah guru sekaligus
pemberi perlakuan dan pengamat pelaksanaan kegiatan.
Kriteria keberhasilan dalam tindakan dalam penelitian ini
ditentuk Penelitian ini menggunakan desain Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart
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yang terdiri dari empat tahapan:
Pelaksanaan, Observasi, dan Refleksi.
Subjek Penelitian: 10 anak di KB Mutiara Kasih (5 Laki-
laki, 5 Perempuan).

Setting: Dilaksanakan di Kecamatan Y, Kabupaten
Madiun, semester ganjil tahun ajaran 2025/2026.
Instrumen: Lembar observasi aktivitas anak, lembar
penilaian kinerja motorik halus, dan dokumentasi
foto/video.

Indikator Keberhasilan: Penelitian dianggap berhasil jika
76% - 100% anak mencapai kategori "Berkembang Sesuai
Harapan" (BSH),atau "Berkembang Sangat Baik" (BSB).

Perencanaan,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan (result) berisi hasil penelitian dan
diskusi. Pembahasan secara umum meliputi subtema
artikel yang menjelaskan dan mengungkapkan hasil
penelitian, serta analisis antar bagiannya.

Bagian hasil berisi data hasil penelitian dari
permasalahan secara kuantitatif dan/atau kualitatif secara
tepat dan lengkap yang dapat, menggunakan informasi
dalam bentuk/ gambar / grafik / tabel / uraian.
Gambar/grafik/tabel diletakkan di bagian bawah atau
bagian atas halaman untuk mempermudah visualisasi.
Pembahasan merupakan/ bagian penting dalam sebuah
artikel, berisi uraian hasil analisis data penelitian secara
jelas, interpretasi atau penafsiran temuan di lapangan,
keterkaitan hasil penelitian dengan konsep, teori, atau hasil
penelitian lain yang relevan, menyusun teori baru atau
memodifikasi yang sudah ada sertarimplikasi terhadap
perkembangan keilmuan dibidang masing-masings 1.
Peningkatan Signifikan Antar Siklus
Penelitian ‘menunjukkan peningkatan yang sangat positif
dari Siklus I ke Siklus II pada tiga aspek utama:

Aktivitas Guru: Meningkat dari 59,38% menjadi 81,22%,
menunjukkan ‘perbaikan _kualitas “pengajaran« dan
kreativitas dalam mengelola kelas.

Aktivitas Anak: Meningkat dari 54,2% menjadi 87,9%,
menandakan anak-anak'lebih terlibataktif dalam proses
pembelajaran.

Kemampuan Motorik Halus: Mengalami peningkatan
drastis dari 45,85% pada Siklus,I menjadi 85,45% pada
Siklus II. Hasil ini, telah” melampauiytarget kriteria
keberhasilan yang ditetapkan.

2. Analisis Indikator.dan Individu

Meskipun secara klasikal berhasil, pada indikator
membentuk adonan, masih terdapat 4 anak yang sudah
masuk kategori "baik" namun belum mencapai nilai
maksimal. Hal ini dipengaruhi oleh perbedaan kecepatan
perkembangan individual anak yang membutuhkan
stimulasi lebih berkelanjutan.

3. Landasan Teori dan Pendekatan

PerspektifJean Piaget: Penelitian ini relevan dengan tahap
praoperasional (usia 3-4 tahun), di mana anak
membutuhkan pengalaman belajar yang konkret dan
langsung untuk membangun pemahaman motorik.
Perspektif Hurlock: Fokus latihan pada otot kecil serta
koordinasi mata dan tangan (meremas dan membentuk
adonan) sangat penting untuk kemandirian anak dalam
menyelesaikan masalah sehari-hari.

4. Efektivitas Media Playdoh
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Inovasi Media: Playdoh yang dibuat dari bahan aman dan =~ yang kemudian mengirimkan sinyal ke otak untuk
mudah ditemukan di rumah terbukti efektif meningkatkan mengatur kekuatan genggaman.

minat belajar.

Metode Bermain: Melalui elemen visual dan keterlibatan
aktif, media ini mengubah latithan motorik yang kaku
menjadi aktivitas yang menyenangkan. Hal ini sangat
mendukung anak-anak dengan kecerdasan kinestetik
untuk berkembang secara optimal.

4. 4.1 Kondisi Prasiklus
Data awal menunjukkan rata-rata kemampuan hanya 35%.
Kebanyakan anak hanya meremas playdoh tanpa tujuan
atau bahkan hanya memainkannya sebentar lalu bosan.
Hal ini membuktikan bahwa tanpa arahan teknik dari guru,
media playdoh tidak akan memberikan dampak maksimal
ada motorik halus.
.2 Sikl Pengenalan Teknik Dasar
ada Sikl fokus pada kegiatan meremas dan
Fari 3 rata aembentuk b
asil: Kema i jadi 45,85%.

efleksi: Bebe cenderung merusak
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3 4 . mampuan Motorik Halus:

playdoh secara signifikan
terbukti dapat meningkatkan kemampuan
motorik halus anak. Aktivitas manipulatif seperti
meremas, memilin, dan membentuk adonan
mampu menstimulasi kekuatan otot-otot kecil
pada jari tangan dan meningkatkan koordinasi
mata-tangan anak. Hal ini terlihat dari perubahan
teknik memegang alat tulis peserta didik, yang
semula didominasi oleh genggaman penuh (fisted

Berdasarkan hasil pe ahasan mengenai
penggunaan media ple meningkatkan
kemampuan motorik halus anak us1a 3 4 tahun di KB

ikan menjadi 85,45%.

Peningkatan dari 45% ke 85% membuktikan bahwa
stimulasi yang berkelanjutan dan penggunaan media yang
tepat dapat merombak pola motorik anak. Berdasarkan
teori Piaget, anak pada tahap ini belajar paling efektif
melalui manipulasi benda konkret. Playdoh memberikan
umpan balik taktil langsung ke saraf sensorik di ujung jari,
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